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ABSTRAK

Sherly Priskila Rahmawati Studi Fenomenologi Pengalaman Siswa Introvert dan
Ekstrovert dalam Pertemanan di SMAN 1 Kediri. Skripsi, Program Studi
Bimbingan dan Konseling, FKIP, Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2026.

Kata Kunci: kepribadian introvert, kepribadian ekstrovert, pertemanan, pengalaman
siswa, fenomenologi.

Pertemanan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan siswa
karena berperan dalam perkembangan sosial, emosional, dan proses penyesuaian
diri di lingkungan sekolah. Setiap siswa memiliki pengalaman yang berbeda dalam
menjalin hubungan pertemanan yang dipengaruhi oleh karakteristik kepribadian
yang dimiliki. Perbedaan karakteristik antara siswa introvert dan ekstrovert
menyebabkan perbedaan dalam cara berinteraksi, membangun kedekatan,
menyelesaikan konflik, serta memaknai hubungan pertemanan. Penelitian ini
dilakukan untuk memahami pengalaman siswa introvert dan ekstrovert dalam
pertemanan di SMAN 1 Kediri.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
fenomenologi. Partisipan penelitian berjumlah empat siswa yang terdiri atas dua
siswa dengan kepribadian introvert dan dua siswa dengan kepribadian ekstrovert.
Pemilihan partisipan dilakukan menggunakan teknik purposive sampling
berdasarkan karakteristik yang sesuai dengan tujuan penelitian. Pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Analisis
data Fenomenologi menggunakan model Creswell yang meliputi transkrip data
hasil wawancara, membaca berulang kali, identifikasi tema, pola pengelompokkan
data, memaknai, dan menyusun narasi. Keabsahan data diperoleh melalui
triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa introvert cenderung lebih selektif
dalam memilih teman, membutuhkan waktu yang lebih lama untuk membangun
kedekatan, serta lebih nyaman berada dalam lingkup pertemanan yang terbatas
namun memiliki hubungan yang lebih mendalam. Sebaliknya, siswa ekstrovert
lebih mudah berinteraksi dengan orang lain, memiliki lingkup pertemanan yang
lebih luas, serta lebih terbuka dalam mengungkapkan pikiran dan perasaannya.
Meskipun memiliki karakteristik yang berbeda, baik siswa introvert maupun
ekstrovert memandang pertemanan sebagai sumber dukungan, kenyamanan, dan
tempat berbagi pengalaman. Temuan penelitian menunjukkan bahwa kepribadian
memengaruhi cara siswa membangun, mempertahankan, dan memaknai hubungan
pertemanan di lingkungan sekolah.

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar guru Bimbingan dan Konseling
memberikan layanan yang memperhatikan karakteristik kepribadian siswa
sehingga dapat mendukung perkembangan hubungan sosial secara optimal.
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melibatkan partisipan yang lebih beragam
serta memperluas konteks penelitian agar diperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai pengalaman siswa dalam menjalin hubungan pertemanan.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Hubungan pertemanan merupakan salah satu bagian penting dalam
kehidupan remaja karena berperan dalam perkembangan sosial, emosional,
maupun psikologis siswa. Di berbagai lingkungan sekolah di Indonesia, setiap
siswa memiliki cara yang berbeda dalam membangun hubungan dengan teman
sebayanya. Ada siswa yang mudah berinteraksi, aktif mengikuti berbagai
kegiatan kelompok, serta cepat menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial
yang baru. Namun, ada pula siswa yang lebih nyaman menjalin hubungan
dengan beberapa teman dekat, cenderung pendiam dalam situasi tertentu, dan
membutuhkan waktu lebih lama untuk membangun rasa percaya kepada orang
lain. Perbedaan tersebut menjadi fenomena yang banyak dijumpai di lingkungan
pendidikan dan menunjukkan bahwa setiap siswa memiliki karakteristik

kepribadian yang berbeda dalam menjalin hubungan pertemanan.

Fenomena tersebut juga ditemukan peneliti selama melakukan observasi
awal hingga proses penelitian di SMAN 1 Kediri berakhir. Berdasarkan hasil
pengamatan yang dilakukan selama kurang lebih satu bulan, peneliti
menemukan adanya perbedaan cara siswa dalam menjalin hubungan
pertemanan. Sebagian siswa terlihat lebih mudah memulai percakapan, aktif
berinteraksi dengan banyak teman, serta berpartisipasi dalam berbagai kegiatan
di sekolah. Sementara itu, sebagian siswa lainnya lebih nyaman berinteraksi
dengan lingkaran pertemanan yang lebih kecil, lebih banyak mendengarkan saat
berada dalam kelompok, serta membutuhkan waktu untuk merasa akrab dengan
teman baru. Meskipun menunjukkan karakteristik yang berbeda dalam
berinteraksi, kedua kelompok siswa tersebut tetap mampu membangun
hubungan pertemanan sesuai dengan kepribadian dan kenyamanan masing-
masing. Fenomena tersebut menjadi dasar ketertarikan peneliti untuk memahami
secara lebih mendalam pengalaman siswa dalam memaknai hubungan

pertemanan berdasarkan kecenderungan kepribadian yang dimiliki.



Berbagai penelitian terdahulu telah membahas kepribadian introvert dan
ekstrovert dalam berbagai aspek kehidupan, seperti komunikasi, interaksi sosial,
proses belajar, maupun hubungan pertemanan. Namun, sebagian besar penelitian
masih berfokus pada perbedaan karakteristik kedua tipe kepribadian tersebut dan
belum banyak mengungkap bagaimana pengalaman subjektif siswa ketika
membangun serta memaknai hubungan pertemanan dari sudut pandang mereka
sendiri. Selain itu, masih terdapat anggapan bahwa siswa dengan kepribadian
ekstrovert lebih mudah menjalin relasi sosial dibandingkan siswa introvert.
Padahal, pada kenyataannya kedua tipe kepribadian tersebut memiliki kelebihan
dan tantangan masing-masing dalam kehidupan sosial. Siswa introvert
cenderung membangun hubungan yang lebih mendalam dan bermakna,
sedangkan siswa ekstrovert lebih mudah memperluas jaringan pertemanan
melalui interaksi sosial yang aktif. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa tidak
ada tipe kepribadian yang lebih baik dibandingkan yang lain, melainkan setiap
individu memiliki cara yang berbeda dalam membangun, mempertahankan, dan
memaknai hubungan pertemanan. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya
mengisi celah penelitian tersebut dengan menggali pengalaman siswa introvert

dan ekstrovert secara lebih mendalam melalui pendekatan fenomenologi.

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini tidak diarahkan untuk
menentukan tipe kepribadian yang lebih baik, melainkan untuk memahami
pengalaman yang dialami siswa dalam menjalin hubungan pertemanan sesuai
dengan karakteristik kepribadian yang dimiliki. Atas dasar itu, pendekatan
fenomenologi dipilih karena mampu membantu peneliti menggali pengalaman
hidup partisipan secara mendalam berdasarkan perspektif dan pemaknaan yang
mereka berikan terhadap pengalaman tersebut. Melalui pendekatan ini, peneliti
dapat memahami bagaimana siswa introvert maupun ekstrovert memaknai
proses membangun hubungan pertemanan, menghadapi berbagai dinamika
dalam interaksi sosial, serta memberikan arti terhadap pengalaman yang mereka
alami di lingkungan sekolah. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai pengalaman
pertemanan siswa tanpa menempatkan salah satu tipe kepribadian sebagai

karakteristik yang lebih unggul dibandingkan tipe kepribadian lainnya.



Manusia adalah makhluk ciptaan Tuhan yang diciptakan sebagai makhluk
sosial. Makhluk sosial adalah makhluk yang selama hidupnya tidak bisa
sendirian dan pasti membutuhkan bantuan dan pertolongan orang lain. Semua
manusia juga pasti menempuh Pendidikan seperti sekolah dan kuliah serta
bersosialisasi. Dalam kehidupan bersekolah, hubungan pertemanan menjadi
salah satu aspek yang penting yang mempengaruhi psikologis dan sosial siswa.
Tetapi, cara berinteraksi dan berteman setiap individu itu berbeda-beda.
Tergantung tipe kepribadian yang mereka miliki yaitu apakah introvert atau
ekstrovert. Berdasarkan penelitian oleh Amelia dan Hariko (2024), dalam
lingkungan SMA ditemukan bahwa sebagian besar siswa menunjukkan
prosocial behavior yang tinggi, dengan skor mencapai 77,5%. Dari fenomena
tersebut dapat kita lihat bahwa banyak siswa telah menunjukkan sikap saling
tolong-menolong dan kerjasama yang baik dalam kegiatan sehari-hari di sekolah
misalnya, saat bekerja dalam kelompok, membantu teman yang kesulitan, dan
ikut ambil bagian dalam kegiatan sosial. Temuan ini mempertegas bahwa
manusia memang adalah social beings yang selama proses pendidikan sangat
bergantung pada interaksi serta dukungan dari sesama, bukan hanya untuk
sukses akademik, melainkan juga untuk kesejahteraan psikologis mereka.
Keaktifan dalam helping behaviour seperti ini menandai integrasi siswa dalam

komunitas belajar yang suportif dan inklusif.

Senada dengan hasil tersebut, Ritonga dan Habibi (2025) mengungkapkan
bahwa tipe kepribadian introvert dan ekstrovert memiliki pengaruh yang cukup
signifikan terhadap perilaku serta hasil belajar siswa. Dari fenomena tersebut
dapat kita lihat bahwa karakter kepribadian tidak hanya berdampak pada aspek
akademik, tetapi juga berperan dalam membentuk pola interaksi sosial siswa di

lingkungan sekolah.

Ismail dan Kadir (2022) mengemukakan bahwa setiap individu, khususnya
siswa di tingkat sekolah, memiliki pola komunikasi interpersonal dan tingkat
keterlibatan sosial yang bervariasi, yang sangat dipengaruhi oleh karakteristik
kepribadian yang mereka miliki. Siswa dengan kepribadian introvert pada
umumnya lebih memilih untuk berhati-hati dalam membangun pertemanan,

cenderung melakukan refleksi sebelum berbicara, dan menunjukkan selektivitas



dalam memilih lingkungan sosialnya. Mereka sering kali hanya menjalin
hubungan dekat dengan sedikit orang yang benar-benar mereka percayai. Di sisi
lain, siswa ekstrovert menampilkan gaya komunikasi yang lebih terbuka,
energik, serta mudah dalam membentuk koneksi dengan orang-orang baru.
Namun, karena adanya perbedaan gaya interaksi tersebut, tidak jarang terjadi
kesalahpahaman (miscommunication) atau bahkan potensi konflik kecil yang
bisa muncul ketika kedua tipe ini tidak saling memahami atau menyesuaikan diri

dalam proses komunikasi sehari-hari.

Fenomena perbedaan kepribadian siswa dalam bersosialisasi, seperti yang
peneliti amati saat observasi di SMAN 1 Kediri bulan Februari lalu,
menunjukkan bahwa tiap siswa memiliki cara unik dan berbeda dalam menjalin
hubungan sosial. Ada yang cenderung aktif dalam bersosialisasi dan mudah
akrab dengan teman (ekstroverf), namun ada juga yang lebih pendiam,
menyendiri dan selektif dalam bergaul (introvert). Perbedaan yang seperti ini
tidak jarang menimbulkan kesalahpahaman di antara siswa. Hal ini disebabkan
karena biasanya siswa beranggapan bahwa siswa yang pendiam dianggap
sombong dan tidak mau bergaul atau siswa yang aktif bersosialisasi dianggap
sok asik dan terlalu dominan. Jika hal ini tidak dipahami dan dimengerti secara
tepat, bisa menghambat proses adaptasi sosial dan bahkan berdampak pada

kesehatan mental siswa.

Introvert dan Ekstrovert adalah dua tipe kepribadian yang saling
berkebalikan dalam cara mereka bersosial dan berinteraksi. Infrovert adalah
kepribadian yang cenderung lebih menyukai ketenangan, kesendirian, dan
keheningan, energi juga akan terserap jika bertemu dengan orang banyak.
Sedangkan, Ekstrovert adalah kepribadian yang lebih menyukai keramaian,
menyukai jika bertemu dengan orang banyak, mendapat energi jika
bersosialisasi dan bercakap dengan banyak orang. Perbedaan ini tentu akan
memberikan warna dan cara mereka berinteraksi dalam membentuk relasi sosial,
termasuk dalam konteks sekolah. Masalah ini penting untuk dikaji karena
pemahaman terhadap karakteristik kepribadian siswa, khususnya dalam hal
berteman dapat membantu guru Bimbingan dan Konseling untuk memberikan

pendekatan bimbingan dan layanan yang lebih tepat dan personal.



Sementara itu, Sharma (2020) turut menambahkan bahwa dalam konteks
pendidikan dan perkembangan sosial siswa, penting bagi pihak sekolah,
khususnya guru dan konselor, untuk memiliki pemahaman yang mendalam
terhadap preferensi sosial yang dimiliki oleh masing-masing siswa berdasarkan
tipe kepribadiannya. Ketika terjadi ketidaksesuaian antara gaya komunikasi
yang digunakan siswa dengan lingkungan sosialnya, maka dapat muncul
hambatan dalam proses penyesuaian diri, yang berpotensi menimbulkan tekanan
psikologis, rasa tidak nyaman, bahkan gangguan dalam kesehatan mental. Tidak
hanya itu, hambatan tersebut juga bisa berdampak pada partisipasi siswa dalam
berbagai kegiatan sosial maupun akademik di sekolah. Oleh karena itu,
pendekatan personal yang mempertimbangkan aspek kepribadian menjadi
sangat krusial dalam upaya membangun suasana sekolah yang inklusif, ramah,
serta mendukung perkembangan sosial dan emosional semua siswa tanpa

terkecuali.

Berdasarkan pandangan tersebut, penelitian yang digunakan oleh peneliti
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi untuk
memahami secara lebih dalam bagaimana siswa dengan dua tipe kepribadian
yang berbeda tersebut membangun dan menjalani relasi sosial dalam kehidupan
sekolah mereka. Pendekatan fenomenologi dipilih karena memungkinkan
peneliti untuk mengeksplorasi dan melihat pengalaman subjektif siswa secara
langsung, sesuai dengan makna yang mereka rasakan dan hayati sendiri dalam

proses menjalin pertemanan.



Dengan memahami bagaimana siswa introvert dan ekstrovert menjalin
serta mempertahankan hubungan sosialnya, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran utuh tentang kebutuhan sosial siswa di sekolah. Selain
itu, temuan penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata
bagi guru Bimbingan dan Konseling, khususnya dalam merancang pendekatan
layanan yang lebih personal dan tepat sasaran sesuai dengan karakteristik
kepribadian siswa. Guru Bimbingan dan Konseling dapat menyesuaikan metode
layanan bimbingan agar lebih relevan dengan cara siswa menyikapi dan menjalin
relasi sosialnya, baik untuk siswa yang cenderung pendiam maupun yang lebih

terbuka.

B. Fokus Penelitian

Penelitian kualitatif yang peneliti lakukan ini secara khusus difokuskan
pada eksplorasi terhadap pengalaman sosial siswa dengan kepribadian introvert
dan ekstrovert, khususnya dalam konteks menjalin dan mempertahankan
hubungan pertemanan di lingkungan sekolah. Dalam suatu contoh hasil
penelitian yang ditemukan oleh Selpiana dan Munawir (2023) dengan
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang dilakukan di salah satu SMA
di Kota Pinrang, terungkap bahwa tipe kepribadian siswa memberikan pengaruh
yang cukup signifikan terhadap dinamika dalam kegiatan belajar di sekolah.

Siswa dengan kepribadian ekstrovert umumnya menunjukkan kemampuan
berpikir reflektif secara cepat, terutama saat terlibat dalam aktivitas diskusi
kelompok maupun saat mengerjakan soal-soal bersama. Mereka lebih mudah
mengemukakan pendapat secara lisan dan aktif berpartisipasi dalam interaksi
sosial akademik. Sebaliknya, siswa yang berkepribadian introvert cenderung
membutuhkan waktu yang lebih lama untuk memproses informasi secara
internal.

Mereka lebih nyaman berpikir sendiri terlebih dahulu sebelum
menyampaikan pendapat, dan sering kali mengalami hambatan dalam
mengutarakan kesimpulan secara verbal. Fakta ini memperlihatkan bahwa
perbedaan kepribadian memengaruhi pola interaksi sosial siswa di lingkungan

sekolah, khususnya dalam konteks pembelajaran yang melibatkan kerja sama



dan komunikasi kelompok. Hal ini dilatarbelakangi oleh pemahaman bahwa
setiap individu memiliki karakteristik kepribadian yang unik, yang tentunya
akan memengaruhi bagaimana mereka berinteraksi, membentuk ikatan sosial,
dan merespons dinamika pertemanan yang terjadi. Oleh karena itu, dalam
penelitian ini, peneliti berusaha menggali lebih dalam bagaimana siswa dengan
tipe kepribadian yang berbeda, baik introvert maupun ekstrovert dalam
menjalani proses sosial mereka secara nyata di SMAN 1 Kediri. Lingkungan
sekolah menjadi tempat yang sangat strategis untuk melihat langsung fenomena
tersebut karena interaksi antar siswa terjadi setiap hari, baik dalam konteks

akademik maupun non-akademik.

. Rumusan Masalah

a. Bagaimana pengalaman siswa infrovert dalam menjalin pertemanan di

lingkungan sekolah?

b. Bagaimana pengalaman siswa ekstrovert dalam menjalin pertemanan di

lingkungan sekolah?

. Tujuan Penelitian

a. Mendeskripsikan pengalaman siswa introvert dalam menjalin pertemanan di

lingkungan sekolahnya.

b. Mendeskripsikan pengalaman siswa ekstrovert dalam menjalin pertemanan di

lingkungan sekolahnya.



E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam
pengembangan kajian mengenai kepribadian dan interaksi sosial remaja,
khususnya di lingkungan sekolah menengah atas. Ulwiyah dan Djuhan
(2021) menjelaskan bahwa siswa dengan kepribadian introvert dan
ekstrovert memiliki karakteristik interaksi sosial yang berbeda, sehingga
memerlukan pendekatan yang sesuai dalam proses pembelajaran maupun
bimbingan. Temuan tersebut mendukung pentingnya pemahaman terhadap
perbedaan kepribadian siswa sebagai dasar dalam mendukung
perkembangan sosial yang optimal. Selain itu, melalui pendekatan
fenomenologi, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian teoritis
mengenai karakteristik sosial siswa introvert dan ekstrovert serta
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang pengalaman

pertemanan yang mereka alami di lingkungan sekolah.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi para
siswa bahwa setiap orang memiliki gaya tersendiri dalam membangun
dan menjaga hubungan pertemanan. Baik siswa dengan kepribadian
introvert maupun ekstrovert, masing-masing memiliki kekuatan dan
keunikan yang perlu dihargai. Dengan memahami hal tersebut,
diharapkan siswa dapat membangun relasi sosial yang sehat tanpa merasa

harus menyeragamkan diri dengan orang lain.
b. Bagi guru Bimbingan dan Konseling

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan atau
referensi dalam menyusun dan mengembangkan strategi layanan
bimbingan yang lebih tepat sasaran. Guru Bimbingan dan Konseling
dapat lebih memahami kebutuhan sosial siswa berdasarkan
kecenderungan kepribadian mereka, sehingga pendekatan yang

digunakan dalam kegiatan konseling menjadi lebih pribadi dan efektif.



C.

Bagi pihak sekolah

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan masukan
kepada pihak sekolah mengenai pentingnya menciptakan lingkungan
sosial yang suportif dan inklusif bagi seluruh siswa, tanpa memandang
perbedaan kepribadian. Lingkungan sekolah yang menerima berbagai
tipe kepribadian dapat membantu seluruh siswa merasa nyaman, aman,
dan termotivasi untuk berkembang, baik secara akademik maupun

sosial.

. Bagi peneliti

Penelitian ini memberikan peneliti kesempatan untuk
mengembangkan kemampuan akademik, analisis kritis, serta
keterampilan dalam melakukan wawancara mendalam dan observasi
fenomenologis. Selain itu, penelitian ini juga menjadi sarana untuk
memahami lebih dekat realitas kehidupan sosial siswa di sekolah

berdasarkan perspektif pribadi mereka.
Bagi peneliti selanjutnya

Temuan dari penelitian ini dapat menjadi dasar atau rujukan bagi
penelitian-penelitian berikutnya yang ingin mengkaji lebih jauh topik
kepribadian dan interaksi sosial, baik dengan pendekatan fenomenologi
yang sama maupun pendekatan yang berbeda. Peneliti selanjutnya juga
dapat mengembangkan penelitian ini ke dalam konteks lain, seperti
keluarga, perkuliahan, atau dunia kerja, agar diperoleh pemahaman

yang lebih luas dan mendalam.



